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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketercapaian tugas perkembangan peserta
didik kelas XII IPA 1 SMA sebelum dan sesudah dilakukan layanan bimbingan
kelompok, efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
problem solving dalam meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan peserta
didik di kelas XII IPA 1 SMA. Jenis penelitian ini adalah eksperimen, populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas XII IPA 1 SMA berjumlah 33
orang dan sampel pada penelitian ini berjumlah 10 orang. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dengan teknik nonprobability sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah inventori tugas perkembangan (ITP). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : (1) ketercapaian tugas perkembangan peserta
didik pretest sebelum dilakukannya layanan bimbingan kelompok berada pada
tingkat “sadar diri (SDI)”, (2) ketercapaian tugas perkembangan peserta didik
postest setelah dilakukannya layanan bimbingan kelompok berada pada tingkat
“sadar diri (SDI) dan saksama (SAK), masih dikategorikan belum tercapai
idealnya ketercapaian tugas perkembangan peserta didik di usia 15-18 tahun
berada pada tingkat individualitas (IND), (3) terdapat efektifitas layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan
peserta didik dengan kategori efektif.
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awareness (SDI)" level; (2) posttest student development task achievement after
group guidance service was carried out was at the "self-awareness" level. (SDI)
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and thorough (SAK), are still categorized as having not achieved ideally the
achievement of developmental tasks of students at the age of 15-18 years at the
individuality level (IND); (3) there is the effectiveness of group guidance services
in improving the achievement of student development tasks in the effective
category.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode transisi antara masa anak - anak ke masa dewasa, atau masa belasan tahun.
Selanjutnya pada fase remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik, yang mana pada masa tersebut terjadi
kematangan pada alat kelaminnya. Menurut Muyani & Usman, (2020) remaja merupakan individu yang sedang berada
dalam proses perkembangan ke arah kematangan atau kemandirian. Menurut Piaget (dalam Mauiya, 2019) masa
remaja adalah masa dimana individu bersinergi dengan masyarakat dewasa, dimana anak tidak lagi merasa di bawah
level orang dewasa tetapi dalam tingkatan yang sama, setidaknya dalam masalah hak. Santrock (dalam Nabia &
Jember, 2022) remaja adolescene diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa
yang mengandung perubahan biologis, kognitif, psikososial, dan sosial emosional. Suryana et a., (2022) Masa remaja
akhir merupakan masa perubahan dari remaja akhir menuju ke dewasa, hal ini merupakan proses yang cukup aman di
mana ditunjukkan pada saat manusia menginjak umur tujuh belas hingga dua puluh dua tahun. Riyanti & Darwis,
(2021) masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya
dimuai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun

Kebutuhan remaja dapat dipuaskan dengan berbagai cara misanya kebutuhan sosial dapat dipenuhi dengan
penerimaan sosial dan dapat juga menghadapkan mereka pada berbagai kesulitan sosial atau tantangan sosial. Menurut
Umami, (2019) perkembangan remaja, ditandai dengan adanya beberapa tingkah aku, baik tingkah laku positif
maupun tingkah laku yang negatif. Menurut Umami (2019) secara umum perkembangan merupakan suatu prosesi
perubahan dalam diri individu yang bersifat kualitatif atau fungsi psikologis yang berlangsung secara terus menerus
ke arah yang lebih baik progresif menuju kedewasaan. Perkembangan remaja, ditandai dengan adanya beberapa
tingkah aku, baik tingkah aku positif maupun tingkah aku yang negatif. Hal ini dikarenakan pada masa ini remaja
sedang mengalami masa pancal riba dari masa anak - anak ke masa remaja (Habsy, 2017). Sedangkan masa remaja
terbagi menjadi dua yaitu awal masa remaja pada usia 13-16 tahun dan masa akhir remaja pada usia 17 tahun kegiatan
sampai dengan tercapainya kematangan secara hukum. Dapat disimpulkan Jika kebutuhan remaja tidak terpenuhi akan
berdampak negatif bagi kehidupan remaja, yang mana jika kebutuhan remaja tidak terpenuhi akan berdampak kepada
tugas - tugas perkembangan remaja selanjutnya. Olehi karna itu remaja harus bisa menyelesaikan tugas
perkembangannya dengan baik, sebelum memasuki usia dewasa.

Menurut Sari (2021) tugas perkembangan remaja muncul sebagai akibat dari adanya kematangan fisik,
tekanan budaya, inai-inai yang dianut individu dan adanya aspirasi individu. Hurloick mengistilahkan tugas
perkembangan sebagai soicial eixpeictatioins atau harapan sosial. Selain itu ketercapaian tugas perkembangan juga
membantu peserta didik untuk lebih percaya diri. Tugas - tugas perkembangan yang harus diselesaikan diantarinya,
muncul sebagai akibat kematangan fisik, sedangkan yang lain berkembang karna adanya aspirasi budaya, sementara
yang lain lagi tumbuh dan berkembang karna nilai - nilai aspirasi individu.

Menurut Ajhuri (2019) tugas-tugas perkembangan ini berkaitan dengan sikap, perilaku, atau ketrampilan
yang seyogyanya dimiliki olehi individu, sesuai dengan usia atau fase perkembangannya. Menurut Hurloick (Ajhuri,
2019) adapun tugas - tugas perkembangan pada masa remaja antara lain, mampu menerima keadaan fisiknya, Mampu
menerima dan memahami perian seks usia dewasa, mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang
berizinan jenis, Mencapai kemandirian emosional, Mencapai kemandirian ekonomi, mengeimbangkan konsep dan
keterampilan intelektual yang sangat diperukan untuk melakukan peran sebagai anggota Masyarakat, Memahami dan
menginternalisasikan nilai - nilai oirang dewasa dan orangtua, Mengimbangkan perilaku tanggung jawab sosial yang
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diperlukan untuk memasuki dunia dewasa, Mempersiapkan diri untuk meimasuki perkawinan, Memahami dan
mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.

Meinurut Havigrush 1961 (Ajhuri, 2019:60) seseorang dapat dinyatakan sudah berkembang apabila ia mampu
menyelesaikan tugas peirkembangannya dengan baik mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman seibanya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja adalah sebuah perubahan
tingkah laku dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa baik secara struktur atau fungsi organ melalui kematangan
serta prosesi belajar yang terjadi sepanjang perjalanan hidup. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai suatu prosesi
yang mengarah kepada yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. Prosesi remaja dalam mencapai tugas
perkembangannya dapat dibantu dan diarahkan oleh berbagai pihak diantarinya adalah guru BK.

Dalam mencapai tugas perkembangannya peserta didik perlu mendapatkan berbagai dukungan, arahan, serta
pelayanan dari guru Bimbingan dan Konseling dengan berbagai layanan, salah satunya yaitu layanan bimbingan
kelompok, yang mana layanan bimbingan kelompok ini bisa menambah wawasan peserta didik dalam mencapai tugas
perkembangannya. Neiviyarni (2019) dalam bimbingan kelompok sebagai salah satu bentuk pelayanan terhadap siswa
yang dilakukan secara individu dalam situasi kelompok, sedangkan Kecenderungannya untuk memimpin kelompok
yang dinamis terhadap diskusi tentang beberapa aspek manfaat yang meningkatkan kemajuan anggota. Ini
implementasi diharapkan dapat mencegah dan secara efektif mengatasi potensi masalah, dengan penekanan pada
aktivasi dan dinamisasi.

(Agriani, 2023) layanan Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu bagian dari sistemi Pendidikan
Nasional yang memiliki karakteristik berbeda dengan mata pelajaran. Layanan Bimbingan dan Konseling membantu
peserta didik dalam mencapai tugas perkembangannya dan menangani permasalahan yang dimilikinya melilaui
capaian layanan bimbingan dan konseling dalam rangka bagian dari pengembangan kurikulum satuan pendidikan
(Nisa, 2019) Pengertian prinsip bimbingan dan Konseling adalah hal-hal yang menjadi pegangan dalam prosesi
bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang ada dalam bimbingan dan
konseling. Rismi et all., (2022) Bimbingan kelompok merupakan strategi untuk membantu individu mengembangkan
potensi yang dimiliki. Prosesi pemberian bantuan diberikan agar setiap individu mampu mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Kegiatan bimbingan diakukan diam kelompok kecil maupun besar dan dipimpin oleh satu konselor. Menurut
Istiqoimah, dkk (dalam Jasman, 2021) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah satu bentuk teknik bimbingan
diam membantu individu mengatasi problemnya dengan memanfaatkan suasana kelompok.

Menurut (Azhar dkk., 2020) tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok, yaitu pengembangan
pribadi, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang dialami olehi masing-masing anggota kelompok, agar
terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melilaui bantuan anggota kelompok yang lain
(Hajhoisseiini). Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah aku yang lebih efektif, yakni
peningkatan komunikasi verbal maupun noni verbal para siswa. Kegiatan bimbingan kelompok dapat memberikan
manfaat dimanah setiap siswa dapat saling menghargai dan menghormati pendapat, kreativitas, diam mengemukakan
ide atau pendapat, memperluas wawasan, memberikan pelajaran mengenai lingkungan, dan terbentuk dinamika
kelompok bagi para anggota kelompok. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok hendaknya dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan perlu dipersiapkan dengan baik sebelum kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.

(Rismi dkk., 2022) Tujuan bimbingan kelompok sebagai berikut: (1)Membantu setiap anggota kelompok
mengetahui dan memahami dirinya untuk membantu prosesi menemukan identitas; (2) Dengan memahami diri sendiri,
maka siswa diharapkan akan semakin mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi;
(3) Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan antar pribadi, sehingga siswa mampu
melaksanakan tugas perkembangan diam kehidupan sosial-pribadi; (4) Menumbuhkembangkan kecakapan
mengarahkan diri, memecahkan masalah, dan mentransferi kecakapan untuk digunakan dalam kehidupan sosial
sehari-hari; (5) Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan orang ain, sehingga menyadari dan
bertanggung jawab terhadap tingkah laku kepada orang lain. Belajar mengidentifikasi perasaan orang —orang yang
berarti dalam hidupnya (singnificant oitheirs), sehingga mampu menunjukkan kecapan yang lebih baik untuk bersikap
empati; (6) Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang empati, yang mendengar bukan saja yang
diucapkan, tetapi dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain; (7) Membantu siswa untuk
dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinan dan pemikiran yang dimiliki; (8) Membantu setiap
anggota kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan diwujudkan secara konkret.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat memberikan bantuan
berupa informasi - informasi kepada peserta didik diam mencapai tugas perkembangannya dengan baik dan lebih
terarah sehingga tugas perkembangan dapat tercapai dengan semestinya. Banyak metode dalam bimbingan kelompok
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yang dapat digunakan dalam membantu meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan remaja, diantarinya yaitu
menggunakan metode problem solving (pemecahan masalah).

Menurut Eirika dkk., (2021) problem solving yang umum yaitu memahami masalah (understanding the
probleim), merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan
memeriksa kembali (looking back). Menurut Hamdani, Mukhisoih, Aisah (Imiati, 2020:54) menyatakan bahwa
problem solving merupakan suatu prosesi kreatif dimanah individu-individu menilai perubahan-perubahan yang ada
pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat pilihan- pilihan baru, keputusan - keputusan, atau penyesuaian yang
selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai-nilai hidupnya. Menurut Wagito (dalam Maudya, 2019) secara umum yang
dimaksud dengan problem adalah sesuatu yang timbul apabila ada konflik antara keadaan satu dengan yang lain dalam
rangka untuk mencapai tujuan. Menurut Roisidah, (2019:139) teknik problem solving atau pemecahan masalah ini
digunakan dengan tujuan untuk menuntun siswa pada prosesi berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir reflektif,
pengembangan daya nalar pada prosesi cara-cara pemecahan masalah, dan mampu mengambil keputusan secara tepat
bagi dirinya. Mubarrod & Abdluah, (2023) problem solving adalah salah satu metode yang digunakan pada prosesi
belajar mengajar melalui cara melatih peserta didik untuk berhadapan dengan persoalan yang ada baik persediaan
individu ataupun permasalahan kelompok yang dapat dipecahkan secara mandiri ataupun bersama-sama. Langkah -
langkah tersebut antara lain (1) merumuskan masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
mengumpulkan data, (5) pengujian hipotesis, (6) merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.

Dari penjelasan perihal di atas dapat disimpulkan bahwa problem saling merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan dalam bimbingan kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang di hadapi olehi
peserta didik. Metode proibleim solving ini menuntut individu untuk dapat berpikir secara kritis dan dinamis dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang ia alami. Metode problem solving ini tidak hanya membantu peserta didik
menyelesaikan permasalahannya, melainkan juga membantu peserta didik untuk berpikir secara kreatif terhadap
perubahan baik pada dirinya maupun lingkungan sekitarnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen. (Abdullah & Azis, 2019) Penelitian
eksperimen merupakan suatu penelitian untuk mengetahui perubahan pada suatu keadaan yang dikendalikan secara
ketat maka yang diadakan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut dan hal inilah yang dilakukan pada penelitian
eksperimen. Menurut konsep Kklasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh variabel
perlakuan (independent variable) terhadap variabel dampak (dependent variable). Fakta pada penelitian ini ditemukan
berdasarkan praktek pengalaman lapangan (PPL) di salah satu sekolah yang ada di Pasaman Timur Kabupaten
Pasaman yang terletak di Kecamatan Panti. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 dengan jumlah siswa
laki-laki 9 orang dan siswa perempuan 24 orang. Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah inventori tugas
perkembangan (ITP). Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi analisis tugas perkembangan (ATP).

Agar penelitian ini terarah dengan tujuan penelitian maka peneliti mencoba untuk membuat desain penelitian
yang berupa pre - eksperimental designus (nondesingnus). Menurut Sugiono (2019) pre - eksperimental designus
(nondesingnus) belum merupakan eksperimen sungguhan.

01X 0y O1= Nilai pretest
O= Nilai posttes
X = Treatment/perlakuan
Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan bagan desain penelitian pre-experimental one-group pretest-posttes
design.

Layanan Bimbingan Posttes
Pre_te.st Kelompok 1 Peserta didik yang
Peserta didik yang |:> 41> masuk dalam kelo-
memiliki masalah tentang mpok diberikan pen-
kertcapaian tugas Layanan Bimbingan ilaian dengan skala
perkembangan Kelompok 2
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Gambar 1 . Desain Penelitian Pre-exsperimental One-group Pretest-Postes posttest Design

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketercapaian tugas perkembangan pada peserta didik yang akan dicapai oleh peserta didik SMA ditinjau dari
aspek kognitif yaitu pada : (1) tingkat komformitas (KOM), (2) tingkat sadar diri (SDI), (3) tingkat saksama (SAK),
dan (4) tingkat individualitas (IND). Analisis pengolahan data mengenai data di kelas XII IPA 1. Dideskripsikan pada
bagian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang telah diajukan, yaitu : (1) Mendeskripsikan gambaran ketercapaian
tugas perkembangan peserta didik di kelas XII IPA 1 SMA sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan
menggunakan metode problem solving, (2) Mendeskripsikan gambaran ketercapain tugas perkembangan peserta didik
di kelas XII IPA 1 SMA setelah diberikannya bimbingan kelompok teknik problem solving.

1. Gambaran Ketercapaian Tugas Perkembangan Peserta Didik Di Kelas XII IPA 1 SMA, hasi Pretest
Sebelum Diberikan Bimbingan Kelompok teknik Problem Solving.

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambaran ketercapaian tugas perkembangan peserta didik di kelas
XII'IPA 1 SMA sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dapat dilihat pada grafik
berikut ini:

Gambar 2. Gambaran Ketercapaian Tugas Perkembangan Peserta Didik di Kelas XI1 IPA 1 Sebelum
diberikan (pretest) sebelum dilakukan Bimbingan Kelompok teknik Problem Solving

PROFIL KELOMPOK
Bakcian

TR Thgleat Parbmrrbangan 3 WOn) KanterRas 4 (SE Sadar G & (k) Gakeamm B IO v

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa peserta didik pada pretest yang berjumlah 10 orang memiliki
tingkat ketercapaian yang menonjol yaitu berada pada aspek ke-6 dengan TP (4,717), sedangkan aspek terendah
berada pada aspek yang ke-11 dengan TP (4,117). Dari 11 aspek yang diukur menggunakan itp pada ketercapaian
tugas perkembangan peserta didik, maka pada perencanaan pelayanan layanan bimbingan kelompok yang akan
diambil pada 8 butir aspek terendah dari hasil pengolahan inventori tugas perkembangan pada peserta didik di
kelas XII IPA 1 SMA.

2. Gambaran Ketercapain Tugas Perkembangan Peserta Didik di Kelas XI1 IPA 1 SMA Setelah diberikannya
Bimbingan Kelompok teknik Problem Solving
Berdasarkan data yang diperoleh dari gambaran ketercapaian tugas perkembangan peserta didik di kelas
XII'IPA 1 SMA setelah diadakannya bimbingan kelompok teknik problem solving dapat dilihat pada grafik berikut
ini:

Gambar 3. Gambaran Ketercapaian Tugas Perkembangan Peserta Didik di Kelas X1l IPA 1 Sebelum
diberikan (postes) setelah dilakukan Bimbingan Kelompok teknik Problem Solving

BIKOTETIK is Open Access
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jbk OPEN ACCESS



https://journal.unesa.ac.id/index.php/jbk

BIKOTETIK (Bimbingan dan Konseling: Teori dan Praktik) 6
ISSN: Online 2580 - 5827

FAHASIA
“ Hasll Pengeiahan ATP
" PROFIL KELOMPOK
)

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa peserta didik pada hasil postest yang diberikan setelah
dilakukannya bimbingan kelompok teknik problem solving adanya peningkatan pada aspek-aspek tertentu.
Adapun aspek yang paling menonjol yaitu pada aspek ke-1 (landasan hidup religius dengan TP 5.083), sedangkan
aspek terendah berada pada aspek ke-11 (persiapan diri untuk menikah dan hidup berkeluarga dengan TP 4.633).

. Efektifitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan ketercapaian tugas prkembangan peserta
didik di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Panti dengan menggunakan metode problem solving

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil inventori tugas perkembangan pada peserta didik dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4. Grafik Hasil Data Pretest Sebelum Bimbingan Kelompok dan Postes Setelah Bimbingan
Kelompok teknik Problem Solving

— ~

Tabulasi Hasil Data Prefest Sebelum Bimbingan
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Hasil Posttes 5.083 4.850 4.650 4.800 5.050 4.900 4.600 4.700 4.857 5.065 4.809
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Berdasarkan data yang diperoleh sebelum pretest layanan bimbingan kelompok dan posttes setelah
layanan bimbingan kelompok teknik problem solving di kelas XII IPA 1 SMA terkait dengan ketercapaian tugas
perkembangan peserta didik, maka layanan bimbingan kelompok teknik problem solving efektif dalam
meningkatkan ketercapaian perkembangan peserta didik dilihat dari aspek kognitif yang dapat dilihat dari
bagaimanan cara peserta didik dapat memahami materi layanan bimbingan kelompok yang diberikan dengan baik.

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan melalui Analisis Tugas Perkembangan (ATP) dapat dilihat
bahwa adanya perubahan perubahan pada aspek - aspek yang di ukur diantaranya pada aspek kesadaran dan
tanggung jawab. Sebelum lakukannya layanan bimbingan kelompok teknik problem solving dari yang tadinya TP
3.40 menjadi TP 3.90. Artinya terjadi peningkatan ketercapaian tugas perkembangan pada aspek kesadaran dan
tanggung jawab.

(Bimbingan Kelompok Teknik Problem Solving dalam Meningkatkan Ketercapaian Tugas Perkembangan Peserta
Didik SMA
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Keefektivan layanan bimbingan kelompok dalam membantu meningkatkan ketercapaian tugas
perkembangan peserta didik dapat dilihat dari peningkatan - peningkatan pada aspek - aspek yang diukur sebelum
bimbingan kelompok pretes dan sesudah layanan bimbingan kelompok postes. Perubahan peningkatan aspek -
aspek tersebut dappat dilihat dari : (1) landasan hidup religius dari TP 4.667 menjadi TP 5.083, (2) landasan
perilaku etis dari TP 4.7 menjadi TP 4.850, (3) kematangan intelektual dari TP 4.75 menjadi TP 4.80, (4) kesadaran
tanggung jawab dari TP 4.567 menjadi TP 5.050, (5) peran sosial sebagai pria atau wanita dari TP 4.683 menjadi
TP 4.9, (6) penerimaan diri dan pengembangannya dari TP 4.283 menjadi TP 4.6, (7) wawasan dan persiapan karir
dari TP 4.45 menjadi TP 4.857, (8) kematangan hubungan dengan teman sebaya dari TP 4.667 menjadi TP 5.065,
(9) persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga dari TP 4.217 menjadi TP 4.809.

Secara umum terdapat efektifitas layanan bimbingan kelompok teknik Problem Solving dalam
meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan peserta didik dengan kategori yang efektif yang diukur dengan
menggunakan uji-t pada SPSS.

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.063 10.796 4174 .002
Pretest .082 235 15 348 736

a. Dependent Variable: Postest

Berdasarkan dari olahan data SPSS dengan menggunakan uji-t dapat dilihat bahwa efektifitas layanan
bimbingan kelompok teknik Problem Solving dalam meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan peserta didik
dapat dinyatakan efektif di kelas XII IPA 1 SMA.

Menurut Magdalena & Angela Krisanti (2019:37) Uji-T atau T-Test adalah salah metode pengujian dari
uji statistik parametrik. Menurut Ghozali [1,2], uji statistik t adalah suatu uji yang menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variable independent secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian statistik t
atau t-test ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0=5%). Menurut Lestari dkk.,
(2020:48) Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Uji t dilakukan dengan ketentuan apabila t hitung > t ta le dan nilai signifikansi < 0,05 (a
: 5%) maka varia el independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen sedangkan jika
t hitung < t tabel dan nilai signifikansi >0,05 (o : 5%) , maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji-t dengan menggunakan SPSS pada
efektifitas layanan bimbingan kelompok teknik Problem Solving dalam meningkatkan ketercapaian tugas
perkembangan peserta didik dinyatakan efektif. Efektifitasnya dapat dilihat dari hasil uji-t yang menunjukkan hasil
yang signifikan dengan perhitungan nilai t hiung sebesar 4.174> t wper sebesar 0,69981 dengan nilai signifikan 0.002<
0.05 berarti Ha diterima Ho ditolak.

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah penliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas layanan bimbingan
kelompok dalam mencapai tugas perkembangan peserta didik di kelas XII IPA 1 SMA adalah sebagai berikut:
(1)Ketercapaian tugas perkembangan peserta didik di kelas X11 IPA 1 SMA dilihat dari aspek kesadaran dan tanggung
jawab sebelum dilakukannya layanan bimbingan kelompok berada pada TP 3.40, (2) Ketercapaian tugas
perkembangan peserta didik di kelas XII IPA 1 SMA dilihat dari aspek kesadaran dan tanggung jawab setelah
dilakukannya layanan bimbingan kelompok berada pada TP 3.90, (3) Efektifitas layanan bimbingan kelompok teknik
Problem Solving dinyatakan efektif dalam meningkatkan ketercapaian tugas perkembangan peserta didik pada aspek
kesadaran dan tanggung jawab, dan pada aspek lainnya yang dilihat dari aspek kognitif pada pesrta didik.

Saran
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Bagi Remaja terkhusus di SMA untuk leibih dapat meimahami tentang apa saja tugas - tugas perkeimbangan yang
harus terpeinuhi pada masa remaja agar bisa tercapai tugas perkembangan untuk memasuki usia pada dewasa awal
nantinya. Bagi pihak sekolah, terkhsusnya guru BK di SMA agar selalu dapat memberikan arahan serta dukungan
kepada peserta didik yang sedang berada di masa - masa perkembangan. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menggunakn hasil peinelitian ke guru BK yang ada di sekolah tempat peineilitian, agar guru BK dapat memahami dan
membantu peserta didik dalam mencapai tugas perkembangannya dengan baik pada masa reimaja.
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